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A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi semua pihak memungkinkan rpaticden informasi
secara melimpah, cepat, dan mudah dari berbagabesunan dari berbagai
penjuru dunia oleh karena itu manusia dituntut kkniempunyai kemampuan
berpikir kritis, kreatif, logis dan sistematis dalamemperoleh, memilih,
mengelola dan menindak lanjuti informasi yang akd@manfaatkan dalam
kehidupan (Herman, 2004). Berpikir kritis diperlakadalam kehidupan di
masyarakat karena dalam kehidupan di masyarakatysiza selalu dihadapkan
pada permasalahan yang memerlukan pemecahan. Wmenkecahkan suatu
permasalahan tentu diperlukan data-data agar diépadt keputusan yang logis,
dan untuk membuat suatu keputusan yang tepat,lulper kemampuan berpikir
kritis yang baik. Begitu pentingnya, berpikir ksitpada umumnya dianggap
sebagai tujuan utama dari pembelajaran. Selairbénpikir kritis memainkan
peranan yang penting dalam banyak macam pekerjdarsusnya pekerjaan-
pekerjaan yang memerlukan ketelitian dan berpikaliis (Watson dan Glaser,
dalam Rohayati, 2005).

Pendapat tersebut sesuai pula dengan tujuan pgarbalanatematika di
sekolah menurut Depdiknas (dalam Herawati, 2006y&hg menekankan siswa
supaya siswa memiliki kemampuan yang berkaitan @lengatematika yang

dapat digunakan memecahkan masalah dalam matemagilajaran lain ataupun



masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyat&kef@ampuan menggunakan
matematika sebagai alat komunikasi; (3) kemampuanggunakan matematika
sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan patlap keadaan seperti
berpikir logis, berpikir kritis, berpikir sistematijujur, disiplin dalam memandang
dan menyelesaikan masalah.

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis sesungguhrg@alah suatu proses
berpikir yang terjadi pada seseorang serta bertujuduk membuat keputusan-
keputusan yang masuk akal mengenai sesuatu yaad) idayakini kebenarannya
serta yang akan dilakukan nanti. Seseorang pada saat tertentu akan selalu
harus membuat keputusan, oleh karena itu kemampegpikir kritis harus
dikembangkan, terutama ketika dalam membuat kepntusu ia sedang
berhadapan dengan suatu situasi kritis, terdesak wlaktu serta apa yang
dihadapi itu tidaklah begitu jelas dan rumit. Halbiasanya terjadi jika seseorang
dihadapkan pada beberapa pilihan keputusan yanggkinyndan dia harus
memilih manakah yang terbaik dari sekian pilihassgbut. Demikian juga dalam
hal berpikir kritis, keputusan yang akan diambil haruslah didasarkan pada
informasi yang akurat serta pemahaman yang jethadeap situasi yang dihadapi.
Misalnya dalam membuat suatu keputusan dalam nfemilatu strategi atau
suatu teorema dalam matematika untuk membuktikatusstatemen untuk
menghasilkan suatu kesimpulan yang benar, makanhbhrus didasarkan pada
informasi yang diketahui atau yang bersumber daai yyang dketahui serta sifat-

sifat matematika yang relevan dengan masalah yahgdabi. Sebab, jika



keputusan itu tidak didasarkan pada informasi sastamsi yang benar, maka
kesimpulan itu tidak memiliki dasar yang benar.

Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masihdah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleéfrends in International
Mathematics and Science Sudy (TIMMS) pada tahun 2007 melaporkan bahwa
rata-rata skor matematika siswa usia 13-15 (SMB&skelll) di indonesia jauh di
bawah rata-rata skor matematika siswa internasaeraloerada pada rangking ke
36 dari 48 negara. PadHHMSS 2007 kompetensi siswa yang diamati yaitu
pengetahuan, penerapan, dan penalaran, sedangkenngeg mencakup pokok
bahasa bilangan, aljabar, geometri, data dan pgludenurut analisiSTIMSS
2007 rata-rata skor matematika siswa di indonesiakusetiap kemampuan yang
diteliti masih berada dibawah rata-rata skor matdaaiswa internasional, untuk
kemampuan pengetahuan berada pada rangking keeB&8gpan pada rangking
ke 35, dan penalaran pada rangking ke 36 dari g&rae Kemampuan bernalar
tak terpisahkan dari kemampuan berpikir kritis. @ggm kata lain kemampuan
berpikir kritis merupakan bagian dari penalaranl iHasejalan dengan pendapat
Krulik dan Rudnick (dalam Rohayati, 2005: 1), bahp@nalaran mencakup
berpikir dasar lfasic thinking), berpikir kritis ¢ritical thinking), dan berpikir
kreatif (creative thinking). Berdasarkan analisi§IMSS di atas, terlihat bahwa
pembelajaran matematika di Indonesia belum memunasian kemampuan
berpikir kritis yang merupakan bagian dari penadaraasih cukup rendah
(Yulianti, 2009: 3). Wahyudin (dalam Herawati, 208§ mengungkapkan hal

yang sama rendahnya prestasi belajar matematikaebabkan upaya



pengembangan kemampuan berpikir kritis di sekoédolah jarang dilakukan
secara otomatis membuat keterampilan berpikirsksiSwa sangat kurang.

Sejalan dengan pendapat Suherman (2010) pembelajaa@ematika
sekarang ini pada umumnya guru masih mendomin#eass keiswa pasif (datang,
duduk, nonton, berlatih, ... , dan lupa). Guru mentaéhukan konsep, siswa
menerima bahan jadi. Demikian juga dalam latihani hun ke tahun soal yang
diberikan adalah soal yang itu-itu juga tidak belas&, hanya berkisar pada
pertanyaan apa, berapa, tentukan, selesaikan.gJaelali bertanya dengan
menggunakan kata mengapa, bagaimana, dariman&kagian.

Untuk mengikuti pembelajaran di sekolah, kebanyagmmwa tidak siap
terlebih dahulu dengan (minimal) membaca bahan yalen dipelajari, siswa
datang tanpa bekal pengetahuan seperti membawahvkagang. Dampak dari
hal di atas, bagi siswa adalah tidak merasakanatikya (enjoy) belajar, belajar
hanya sekedar melaksanakan kewajiban malahan Ika&liintgrlihat karena
keterpaksaan. Ditambah lagi materi matematika siabbtrak) dan seringkali
dibuat susah, suasana pembelajaran matematika yaogoton, penuh
ketegangan, banyak tugas, nilainya jelek lagi. Begula, dengan kondisi di luar
kelas, suasana rumah tidak nyaman, fasilitas Ielkjgang, lingkungan
kehidupannya tidak kondusif. Lengkaplah penunjanggakialan belajar
(Suherman: 2010).

Menurut Wardhani (2004: 15) menyatakan selama im@nilpian
pembelajaran disekolah umumnya terfokus pada panilhasil dan kurang

memperhatikan penilaian terhadap kelangsungan roskjar. Soal-soal yang



diberikan kepada siswa juga terfokus pada hasibbutroses yaitu umumnya
berbentuk pilihan ganda. Keadaan penilaian pendralajsemakin terfokus pada
hasil dengan diterapkannya sistem UAN (Ujian ARKasional) di untuk tingkat
SMP dan SMA. Fakta dilapangan telah menunjukan bhakeadaan itu telah
menimbulkan hal-hal negatif dalam pembelajaran mati&a. Pembelajaran
matematika yang mestinya bertujuan antara lainkuntalatih daya nalar siswa
tidak lagi dapat berjalan dengan lancar karena p&jaran lebih mengutamakan
pada melatih siswa agar paham dalam prosedur peayah soal sehingga dapat
menyelesaikan soal (pilihan ganda) dengan baik mamperoleh nilai yang
tinggi. Dengan sistem penilaian yang cenderunghed pada “hasil” berdampak
semakin banyak siswa yang “alergi” terhadap soal-berbentuk uraian yang
menuntut siswa untuk menjelaskan cara memperolefab@n dan menjawab
pertanyaan “mengapa’. Dampak lain adalah matemadik@andang sebagai
angka-angka atau turan-aturan yang tidak berhuloudgagan kehidupan sehari-
hari karena pembelajarannya tidak mendudukkan nadilesn sebagai proses
kegiatan manusia sehari-hari.

Hasil studi menunjukan pembelajaran di SLTP cemigrberpusat pada
buku paket di sekolah dan kurang terkait dengandkelan sehari-hari siswa.
Pembelajaran cenderung abstrak dan dengan metoaimate sehingga konsep-
konsep akademik kurang bisa atau sulit dipahanme®¢ara itu kebanyakan guru
dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemambpegnkir siswa, atau
dengan kata lain tidak melakukan pengajaran beremjaketode yang digunakan

kurang bervariasi, dan sebagai akibatnya motivatajér siswa menjadi sulit



ditumbuhkan dan pola belajar cenderung menghafal ndekanistis (Direktorat
PLP, 2002).

Penyebab lain kemampuan berpikir kritis siswa mashdah karena
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh kekamypru di sekolah masih
berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan siswa Ruréerlatin untuk
mengembangkan kemampuan berpikir  kritisnya dalam meeahkan
permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep tedaily dipelajari dalam
kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir krdiswva kurang dapat
berkembang dengan baik.

Menurut Sabandar (2009) matematika bukan hanyangakian rumus saja
atau kegiatan berhitung semata, melainkan matem@iiga adalah suatu ilmu
yang memiliki objek kajian berupa idea-idea, gagagagasan serta konsep yang
abstrak serta hubungan-hubungannya, yang pengeaniayay terangkai dalam
suatu proses yang terstruktur dan logis dengan gueradkan istilah-istilah dan
simbol-simbol khusus. Dengan karakteristik sepaitsuatu konsep matematika
harus dikenalkan kepada siswa melalui serangkaiasep berpikir, dan bukan
dikenalkan sebagai suatu produk jadi. Oleh karena perlu dikembangkan
kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran méi@n&iswa yang telah
belajar matematika diharapkan bukan hanya menghafals dan prosedur untuk
menyelesaikan soal-soal matematika saja namun Ikenpémahaman dan
kemampuan berpikir yang logis dan baik yang tegrasi atau menyatu menjadi
bagian dalam diri siswa dan kelak dapat bergunandahenyelesaikan berbagai

masalah dalam kehidupan siswa tersebut.



Salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembanggagan tujuan
agar pembelajaran berjalan dengan produktif damé&lana bagi siswa adalah
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching andnimg) yang selanjutnya
disebut C & TL. C & TL fokus pada siswa sebagai pelajar yang aktif, dan
memberikan rentang yang luas tentang peluang-pglbalajar bagi mereka yang
menggunakan kemampuan-kemampuan akademik merek& omeémecahkan
masalah-masalah kehidupan nyata yang kompleks (Kes] 2002: 15).
Terdapat tujuh komponen utama yang harus dipedrati#alam mengelola
pembelajaran matematika berbasis kontekstual Dt RAardhani, 2004) adalah
berfilosofi kontruktivisme, menemukardigcovery) dan menyelidiki ifquiry),
bertanya questioning), masyarakat belajarlegrning community), pemodelan
(modeling), refleksi (eflection), penilaian pembelajarannya autentduthentic
assesment).

Pembelajaran matematika dengan pendekatan koraekstenghendaki
terjadinya proses pemecahan masalah oleh siswaaddrantuan guru sebagai
fasilitatornya. Yang sering menjadi masalah addlgdn siswa tidak termotivasi
atau bahkan tidak ada idea untuk memperoleh jalmuju pemecahan masalah.
Guru diharapkan memberikan umpan, pancingan, tasejgagai jembatan (sesuai
keadaan siswa yang dihadapi) agar siswa dapat méxaenjalan pemecahan
yang diharapkan. Walaupun banyak umpan diberikanunadiharapkan siswa
melakukan usaha yang optimal dalam memecahkan amasang dihadapi

(Wardhani, 2004: 14).



Untuk membantu anak pada waktu mereka mengalamadetan belajar,
Anderson (dalam Sumarmo, 2000: 7) menyarankan ukkknya apa yang
disebut oleh Vygotski dengan istilakcaffolding” yaitu dengan cara memberikan
pertanyaan yang mengarah pada tuntutan tugas taepgurangi tuntutan tugas
kognitif yang diminta. Melalui Teknikscaffolding guru dituntut terampil
menggunakan teknik bertanya, diantaranya yang $amgating adalah
memecahkan pertanyaan kompleks bagi siswa mengdanyaan-pertanyaan
yang lebih sederhana yang terjangkau pikiran spgada saat itu (Herman, 2008).
Sejalan dengan pendapat (Sabandar, 2009) ada palierlayang dipandang perlu
dikuasai dan dilakukan oleh guru sebagai upayakumtengatasi permasalahan
tidak terjadinya atau terhambatnya proses berpikir yaitu salah satunya
penggunaan teknik scaffoldingcé®folding adalah pemberian sejumlah bantuan
kepada anak selama tahap-tahap awal pembelajasanudian mengurangi
bantuan dan memberikan kesempatan kepada anak umargambil alih
tanggung jawab yang semakin besar setelah ia aapkkukannya (Mulyana,
2008). <caffolding adalah teori yang dikemukakan oleh vigotsky, yang
menekankan penggunaan dukungan atau bantuan tahapgahap dalam belajar
dan pemecahan masalah. Bantuan berupa mengakitiéarbelakang pengetahuan
yang dimiliki siswa, memberikan tips-tips atau Ki#t, strategi, dan produser-
prosedur kunci untuk melaksanakan tugas atau mérk@camasalah yang
dihadapi siswa. Bantuan ini diberikan agar siswdaki frustasi karena
mengerjakan tugas atau suatu keterampilan yand didapai/dilaksanakan.

Dalam kegiatan pembelajaran dapat diwujudkan ddtemtuk belajar secara



kelompok, diskusi dalam kelompok kecil. Vygotskyl@m Wardhani, 2004 8)
menyatakan bahwa seyogyanya siswa belajar melataraksi dengan orang
dewasa atau dengan teman sebaya yang lebih marapgab cara itu siswa akan
mendapatkan pemahaman yang lebih tinggi dari yaag dimilikinya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas, maka
penulis ingin mengadakan penelitian tentang peridek&ontekstual dengan

teknik scaffolding untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis si<StaP.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapdéntfikasikan
beberapa masalah, sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir katigara siswa yang
mendapat pembelajaran matematika menggunakan padetengan teknik
scaffolding dengan siswa yang mendapat pembelajaraatematika
menggunakan pendekatan langsung (di Indonesiaaliklemgan pembelajaran
konvensional)?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran makematenggunakan
pendekatan  kontekstual dengan tekrskaffolding dalam pembelajaran

matematika?
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C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikirskatitara siswa yang
mendapat pembelajaran matematika menggunakan adetengan teknik
scaffolding dengan siswa yang mendapat pembelajanaatematika
menggunakan Pendekatan langsung (di Indonesiaalikengan pembelajaran
konvensional).

2. Mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap pemisiajanatematika

menggunakan pendekatan kontekstual dengan tegatfiiol ding.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfeaifama bagi:
1. Guru
a) Sebagai bahan kajian dalam memperbaiki sistem paagadi kelas.
Khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikis lgiswa.
b) Menambah pengetahuan tentang pembelajaran matamddikgan
pendekatan kontekstual dengan teknik scaffolding.
2. Siswa
a) Melalui pembelajaran dengan pendekatan konteksteradjan teknik
scaffolding diharapkan dapat merangsang kemampegnkir kritis
siswa.

b) Melatih siswa aktif dalam pembelajaran matematika.
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3. Sekolah

Sebagai suatu sumbangan pemikiran dalam upaya gb@tam

kualitas pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan pemahaman dari tujpanelitian ini,

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian nmémiliki definisi sebagai

berikut;

1.

2.

Pendekatan kontekstual

Pendekatan Kontekstual merupakan suatu pendekalam groses
pembelajaran dengan cara guru memulai pembelaghkaitkan dengan
dunia nyata yaitu diawali dengan bercerita atayagawab lisan tentang
kondisi aktual dalam kehidupan sisvemestioning agar siswa berfikir,
constructivism agar siswa membangun pengertian, inquiry agarasisw
bisa menemukan konsep dengan bimbingan deauning community
agar siswa bisa berbagi pengetahuan dan pengalaerém terbiasa
berkolaborasiyeflection agar siswa bisa mereviu kembali pengalaman
belajarnya, sertauthentic assessment agar penilaian yang diberikan
menjadi sangat objektif.
Teknik Scaffolding

Teknik Scaffolding merupakan bantuan yang diberigaru dapat
berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhang terjangkau

pikiran siswa pada saat itu. Pemberian sejumlalubankepada anak
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selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian urerg bantuan
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengatitb
tanggung jawab yang semakin besar setelah ia dagakukannya.
Kemampuan berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam pgae ini
adalah memfokuskan pertanyaan, menganalisis argunneenjawab
pertanyaan dengan suatu penjelasan, menentukantsuktkan.
Pendekatan Langsung (di Indonesia dikenal dengamb@ajaran
konvensional)

Materi pelajaran terurut secara kaku, sangat barggnpada
pengetahuan dan keterampilan dasar guru, dan kuegeldif untuk

mengembangkan kemampuan bertingkat tinggi (bergikis).



